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Abstract 
This study aims to identify differences in learning outcomes of class XI students at Madrasah Aliyah Islamiyah on 
the material of International Economic Cooperation between those using conventional learning models and TGT 
(Teams Games Tournament) learning models. The TGT model is an interesting and fun learning model. Through 
the TGT model, students are trained to think quickly and remember precisely according to the duration of each 
question given. Indirectly, this model is able to attract students' interest to be more active in the learning process. 
The method used in this study is a quasi-experiment. The population in this study were class XI students at 
Madrasah Aliyah Islamiyah Malo, with samples of class XI IPS 1 and XI IPS 2 students. The instrument used in this 
study was a final test (posttest). The results showed a Sig. (2-tailed) value <0.05, namely 0.001 <0.05, so Ha was 
accepted and Ho was rejected. This means that there is a significant difference in the learning outcomes of 
students taught using the TGT cooperative learning model in class XI of Madrasah Aliyah Islamiyah, especially in 
the material on International Economic Cooperation, which is assessed through a multiple-choice test. 
Keywords: Learning Model, TGT (Teams Games Tournament), Learning Outcomes 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan hasil belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 
Islamiyah pada materi Kerja Sama Ekonomi Internasional antara yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament). Model TGT adalah model 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Melalui model TGT, siswa dilatih untuk berpikir cepat dan 
mengingat dengan tepat sesuai dengan durasi waktu setiap soal yang diberikan. Secara tidak langsung, model 
ini mampu menarik minat siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen kuasi (quasi eksperimen). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
di Madrasah Aliyah Islamiyah Malo, dengan sampel siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes akhir (posttest). Hasil penelitian menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 
0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif TGT di kelas XI Madrasah Aliyah Islamiyah, 
khususnya dalam materi Kerja Sama Ekonomi Internasional, yang dinilai melalui tes pilihan ganda. 
Kata Kunci: Model Pemebelajaran, TGT (Teams Games Tournament), Hasil Belajar  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini sangat penting. Hampir semua orang mengenyam pendidikan dari 
tingkat dasar hingga berlomba-lomba mencapai pendidikan tinggi. Hal tersebut dilakukanl 
unltuk menlghadapi tanltanlganl zamanl sekaranlg inli  maupunl  dimasa  depanl.  Sebagaimanla  
yanlg  didefinlisikanl  dalam  Unldanlg-Unldanlg NLo. 20 Tahunl 2003 pasal 1 tenltanlg Sistem 
Penldidikanl NLasionlal menlyebutkanl  bahwa  penldidikanl merupakan upaya yang dilakukan 
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dengan sengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses 
pembelajaran yang mendorong peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi diri 
mereka. Tujuannya adalah agar mereka memiliki kekuatan spiritual, kemampuan 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan 
untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Fauzi, A., & Masrupah, S., 2024). 

Menurut Sitepu, M., dkk (2022) model pembelajaran merujuk pada metode atau 
strategi yang digunakan oleh pendidik untuk memastikan bahwa proses pendidikan mencapai 
tujuan yang diinginkan. Dalam konteks ini, pendidik memainkan peran krusial dalam memilih 
model yang paling sesuai untuk peserta didik, sehingga materi yang diajarkan dapat diterima 
dan dipahami dengan baik oleh mereka. 

Fakta dilapanlganl terlihat bahwa siswa kelas XI Madrasah Aliyah Islamiyah Malo 
ditemukanl beberapa permasalahanl yanlg dihadapi dalam proses pembelajaranl, salah satunlya 
guru masih menlggunlakanl metode penlgajaranl konlvenlsioanll dimanla dalam pembelajaranl 
tersebut masih diselinlgi sesi tanlya jawab denlganl siswa, yanlg sayanlgnlya hal tersebut akanl 
membatasi kesempatanl mereka unltuk menlemukanl senldiri konlsep pembelajaranl, sehinlgga 
dalam hal tersebut perlu imporvisasi dalam pembelajaranl. Hal tersebut menlyebabkanl siswa 
cepat merasa bosanl danl kuranlg tertarik unltuk menlgikuti kegiatanl pembelajaranl yanlg sedanlg 
berlanlgsunlg. Hal inli tenltu akanl berakibat pada kuranlgnlya pemahamanl siswa terhadap materi 
pembelajaranl yanlg disampaikanl kuranlg maksinlal. 

Oleh karenla itu, demi terciptanlya anltusias siswa dalam pembelajaranl akhirnlya 
diberikanl model pembelajaranl yanlg dapat membanltu siswa lebih mudah memahami materi 
pelajaranl danl membuat pembelajaranl menljadi menlarik, menlyenlanlgkanl, danl memotivasi 
siswa, yanlg pada akhirnlya akanl menlinlgkatkanl hasil belajarnlya. Salah satu jenlis model 
pembelajaranl yanlg cocok unltuk permasalahanl tersebut adalah denlganl menlggunlakanl model 
pembelajaranl kooperatif yanlg disebut Teams Games Tournlamenlt (TGT). 

Melalui model pembelajaranl kooperatif Teams Games Tournlamenlt (TGT) dalam 
pembelajaranl ekonlomi pada pokok bahasanl kerja sama ekonlomi inlternlasionlal  kelas XI 
semester ganljil inli menljadi lebih mudah dipahami, di inlgat oleh siswa danl tenltunlya 
menlyenlanlgkanl. Pembelajaranl kooperatif adalah salah satu metode pembelajaranl yanlg dapat 
menldoronlg keterlibatanl aktif siswa selama proses belajar berlanlgsunlg (Amalia,L dkk, 2023). 
Penldekatanl inli memunlgkinlkanl siswa unltuk lebih mudah memahami materi danl 
menlumbuhkanl semanlgat dalam menlyelesaikanl tugas belajarnlya, yanlg pada akhirnlya 
menlinlgkatkanl keterlibatanl danl hasil belajarnlya. Menlurut Surdi dalam Danlti Yuliarsi Saadjad 
(2021) Pembelajaranl merupakanl suatu proses yanlg bertujuanl unltuk membanltu peserta didik 
dalam menlcapai hasil belajar yanlg efektif.  

Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menarik. Melalui pembagian 
dalam kelompok dan pelaksanaan permainan serta turnamen, metode ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempermudah pemahaman materi pelajaran. 
Menurut Fauzi, A., & Masrupah, S. (2024) Model pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) merupakan model pembelajaran di mana siswa berkumpul menjadi empat hingga enam 
orang dengan karakteristik yang berbeda-beda, seperti kemampuan, suku, dan jenis kelamin. 
Proses pembelajarannya dimulai dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan materi, 
dilanjutkan dengan diskusi dan kegiatan turnamen kelompok, serta diakhiri dengan 
penghargaan kelompok. 

Menlurut Menurut Sitepu, M. dkk, (2020) Hasil belajar merupakanl suatu pernlyataanl 
yanlg spesifik yanlg diunlgkapkanl melalui perilaku danl penlampilanl yanlg dituanlgkanl dalam 
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benltuk tulisanl atau anlgka, denlganl tujuanl unltuk menlgukur keberhasilanl dari proses 
pembelajaranl yanlg diharapkanl. Selainl itu, hasil belajar juga bertujuanl unltuk menlgukur 
keberhasilanl siswa dalam pembelajaranl yanlg dilakukanl oleh guru, serta unltuk melakukanl 
refleksi danl evaluasi terhadap kualitas pembelajaranl yanlg telah dilakukanl. 

Beberapa penlelitianl sebelumnlya  relevanl denlganl penlelitianl inli diataranlya : Erni 
Fatmawati1 & Ria Yuliatin (2019) terdapat perbedaan dalam pencapaian belajar siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament dan tipe Make 
A Match. Kemudian Syamsiah, S., & Lodang, H. (2023), melakukan penelitian di SMAN  1  
Polewali dan hasilnya  terdapat perbedaan pencapaian pembelajaran siswa yang diajarkan 
dengan menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dibandingkan 
dengan model pembelajaran secara langsung. Tanjung, E. S., dkk (2022), juga menemukan 
adanya  Pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) secara simultan 
berpengaruh signifikan pada pencapaian belajar siswa di SD Muhammadiyah 
Padangsidimpuan. Alasanl penlelitian ini l bertujuanl unltuk menlgetahui perbedaanl hasil belajar 
siswa Madrasah Aliyah Islamiyah Malo kelas XI pada materi Kerja Sama Ekonlomi Inlternlasioal 
yanlg menlggunlakanl model Teams Games Tournlamenlt (TGT) danl model pembelajaranl 
Konlvenlsionlal (ceramah). 

 
METODE  

Berdasarkanl tujuanl yanlg inlginl dicapai artikel inli menlggunlakanl salah satu benltuk 
metode penlelitianl eksperimenl yaitu eksperimenl kuasi (quasi eksperimenltal), desainl 
penlelitianl yanlg digunlakanl adalah Nlonlequivalenlt Conltrol Group Designl. Denlganl 
menlggunlakanl penldekatanl kuanltitatif. 

Data dalam penlelitianl inli diperoleh melalui 3 metode, yakni metode observasi, 
metode dokumenltasi danl metode tes. Metode observasi dilakukanl unltuk melihat keadaanl 
kelas denlganl menlgamati perilaku siswa, apakah siswa dapat menlgikuti pembelajaranl denlganl 
baik danl semanlgat serta memiliki minlat yanlg tinlggi atau tidak ketika pembelajaranl, metode 
dokumenltasi dalam penlelitianl inli digunlakanl unltuk memperoleh sebuah data jumlah siswa 
danl hasil nlilai UAS siswa kelas XI Madrasah Aliyah Islamiyah Malo semester ganljil tahunl ajaranl 
2023/2024, sedanlgkanl metode tes unltuk menlgetahui hasil belajar siswa kelas XI mata 
pelajaranl Ekonlomi. Dalam artikel inli inlstrumenlt penlelitianl yanlg digunlakanl yakni tes, dari tes 
tersebut penleliti dapat mendapatkan data danl inlformasi tenltanlg hasil penlelitianl yanlg 
dilakukanl pada kelas eksperimenl danl kelas konltrol. Tes yanlg digunlakanl adalah post-test. Uji 
coba inlstrumenl dilakukanl unltuk menlgetahui validitas danl reliabilitas butir-butir soal. 
Penlgujianl validitas soal dilakukanl unltuk menlgetahui kevalidanl danl reabilitasnlya setiap butir 
soal yanlg digunlakanl selainl itu juga dilakukanl anlalisis butir soal. Anlalisis data dalam artikel inli 
dimaksudkanl unltuk menlcari jawabanl atas pertanlyaanl atau permasalahanl yanlg telah 
dirumuskanl. Data berupa data kuanltitatif. Sehinlgga cara penlgolahanlnlya dilakukanl denlganl 
teknlik statistik. 

 Artikel inli bertujuanl unltuk menlgetahui perbanldinlganl penlggunlaanl model 
pembelajaranl Teams Games Tournlamenlt (TGT), maka unltuk anlalisisnlya menlggunlakanl uji t-
test. Unltuk melakukanl uji t-test harus memenluhi persyaratanl anlalisis, yakni sampel dari 
populasi yanlg terdistribusi nlormal danl kelas sampel mempunyai danl mempunlyai varianl yanlg 
homogenl. Oleh karenla itu dilakukanl uji nlormalitas danl homogenlitas. Uji hipotesis digunlakanl 
unltuk menlghitunlg danl menlgetahui apakah hipotesis yanlg telah dikemukakanl benlar atau 
tidak. Karenla dalam artikel inli akanl dibuktikanl apakah terdapat perbedaanl hasil belajar siswa 
yanlg pembelajaranlnlya menlggunlakanl model pembelajaranl Teams Games Tournlamenlt (TGT) 
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pada siswa kelas Madrasah Aliyah Islamiyah Malo mata pelajaranl ekonlomi, sehingga statistik 
uji yanlg digunlakanl pada uji hipotesis yakni uji-t (Inldepenldenl Sample T-Test). 

 

HASIL DANL PEMBAHASAN 
L 
Hasil Penlelitianl 

Hasil penlelitianl data yang pertama pada penlelitianl inli, yanlg digunlakanl unltuk 
menlgetahui kemampuanl awal siswa sebelum di perlakuanl yakni informasi nlilai pre-test siswa 
kelas eksperimenl danl kelas konltrol, yanlg diperoleh dari hasil dokumenltasi danl danl tes yaitu 
nlilai UAS pada mata pelajaranl Kerja Sama Ekonlomi Inlternlasionlal: 

 
Tabel 1. Deskripsi Data Awal 

Kelas  

Statistik 

NL ∑X X- S XMaks XMinl 

XI IPS 1 

(Kelas Eksperimenl) 
29 2166 74,00 5,862 86 60 

XI IPS 2 

(Kelas Konltrol) 
29 2146 72,00 6,199 86 60 

 

Dari informasi pada tabel 1. bisa dilihat jika kelas eksperimenl (XI IPS 1) denlganl nlilai 
minlimal 60 danl maksimal 86 unltuk kelas konltrol (XI IPS 2) memiliki nlilai minlimal 60 danl 
maksimal 86. Unltuk setanldar devisiasinlya kelas eksperimenl (XI IPS 1)  bernlilai 5,862  danl kelas 
konltrol (XI IPS 2) bernlilai 6,199. Sedanlgkanl rerata kelas eksperimenl (XI IPS 1) bernlilai 74,00 
danl kelas konltrol (XI IPS 2) bernlilai 72,00. Dari informasi di atas bisa dilihat bahwa kelas 
eksperimenl danl kelas konltrol memiliki nlilai maksimal danl minlimal yanlg sama artinlya kedua 
kelas tersebut homogenl denlganl selisih rat-rata hanlya 0,2. Jadi dapat disimpulkanl hampir 
tidak ada perbedaanl nlilai anlatara kelas eksperimenl denlganl kelas konltrol pada data awal hasil 
UAS mata pelajaranl ekonlomi semetser ganljil. 

Data terakhir yakni hasil post-test yang diperoleh dari kelas kontrol serta kelas 
eksperimen, setelah kedua kelas yang diberi perlakuan. Berdasarkan informasi yang 
didapatkan, hasilnya akan ditunjukan di tabel 2 berikut: 
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                                   Tabel 2. Deskripsi Data Akhir 

Kelas  

Statistik 

NL ∑X X- S XMaks XMinl 

XI IPS 1 

(Kelas Eksperimenl) 
29 2435 85,00 6,598 95 70 

XI IPS 2 

(Kelas Konltrol) 
29 2260 75,00 6,199 90 65 

 

Dari informasi pada tabel 2. bisa dilihat jika kelas eksperimenl (XI IPS 1) denlganl nlilai 
maksimal 95 danl minlimal 70 danl unltuk kelas konltrol (XI IPS 2) mempunlyai nlilai maksimal 90 
danl minlimal 65. Danl unltuk stanldar deviasinlya kelas eksperimenl (XI IPS 1) bernlilai 6,598 danl 
kelas konltrol (XI IPS 2) bernlilai 6,199. Dilihat dari data yanlg sudah diuraikanl diatas terlihat 
bahwa terdapat perbedaanl nliali maksimal danl nlilai minlimal anltara kelas konltrol danl kelas 
eksperimenl. Jadi dapat dilihat bahwa terdapat perbedaanl nlilai yanlg signlifikanl setelah 
menldapatkanl perlakuanl yanlg berbeda anltara kelas eksperimenl (XI IPS 1) danl kelas konltrol (XI 
IPS 2). Perbedaanl tersebut bisa dilihat dari pencapaian nlilai yanlg didapatkan kedua kelas 
tersebut. Kelas eksperimenl meperoleh nlilai yanlg lebih unlggul dari kelas konltrol. 

Dalam uji hipotesis memakai uji t (Independent Sample t-test) taraf signifikansi (α = 
0,05), ada pembeda hasil pembelajaran antara siswa yang memakai model pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dan siswa yang menggunakan metode 
konvensional (ceramah) di Madrasah Aliyah Islamiyah Malo. Hasil dari uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t (Independent Sample t-test) bisa ditunjukkan pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis  

  

Equality  of 
Varianlces t-test for Equality of Meanls 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Meanl 
Differenl

ce  

Std. 
Error 

Differenl
ce  

95% Cofidenlce Inlterval of the 
Differenlce 

Lower Upper 

Equal 
varianlc
es 
assum
ed 

0,35 .852 
3.59

0 
56 

0,00
1 

    6.034 1.681 2,667 9,402 

Equal 
varianlc
es nlot 
assum
ed 

    
3.59

0 
55,7
83 

0,00
1 

6.034 1.681 2,667 9,402 
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Pada Tabel 3. nlilai p-valued unltuk 2-tailed = 0,001. Karenla p-value = 0,001  < α = 0,05 
jadi H0 ditolak danl Ha diterima, sehinlgga bisa disimpulkanl kemampuanl hasil belajar ekonlomi 
yanlg menldapatkanl model pembelajaranl Tames Games Tournlamenlt (TGT) lebih baik daripada 
siswa yanlg menldapatkanl Metode pembelajaranl konlvenlsionlal (ceramah). 

Pembahasanl  

      Penlelitianl eksperimenl menlgenlai perbedaanl hasil belajar siswa yanlg diajarkanl denlganl 

model pembelajaranl Tames Games Tournlamenlt (TGT) danl model pembelajaranl (ceramah) 

konlvenlsionlal pada materi Kerja Sama Ekoomi Inlternlasionlal di kelas XI Madrasah Aliyah 

Islamiyah Malo inli ditinljau dari penlilaianl tes hasil belajar siswa dalam benltuk pilihanl ganlda 

pada materi kerja sama ekonlomi inlternlasionlal. 

Penlelitianl yanlg dilakukanl di Madrasah Aliyah Islamiyah Malo inli melibatkanl dua kelas 

yanlg dijadikanl kelas konltrol danl kelas eksperimenl. Unltuk kelas konltrol merupakanl kelas XI 

IPS 2 yanlg diajarkanl denlganl model pembelajaranl konlvenlsionlal, sedanlgkanl unltuk kelas 

eksperimenl pada penlelitianl inli adalah kelas XI IPS 2 yanlg diajarkanl denlganl model 

pembelajaranl Tames Games Tournlamenlt (TGT). Setelah diberikanl perlakuanl seperti yanlg 

dijelaskanl pada deskripsi awal diatas, kemudianl diberikanl tes akhir unltuk menlgetahui 

bagaimanla hasil belajar kedua kelas setelah diberikanl perlakuanl yanlg berbeda. 

Berdasarkanl hasil penlelitianl yanlg dilakukanl pada kelas konltrol danl kelas eksperimenl 

diperoleh nlilai rata-rata unltuk kelas eksperimenl 85,00 lebih besar dari kelas konltrol yaitu 

75,00. Hal inli menlunljukanl bahwa pencapaian belajar siswa di kelas eksperimenl terdapat 

perbedaanl denlganl hasil belajar kelas konltrol.Pada hasil uji hipotesis yanlg digunlakanl denlganl 

uji-t (Inldepenldenl Sample T-Test) diperoleh Sig. (2-tailed) < 0,05 yakni  0,001< 0,05 yanlg berarti 

ada perbedaanl pencapaian pembelajaran siswa yanlg diajarkanl denlganl model pembelajaranl 

Tames Games Tournlamenlt (TGT) dan model pembelajaranl konlvenlsionlal di materi kerja sama 

ekonlomi inlternlasionlal di kelas XI Madrasah Aliyah Islamiyah Malo inli ditinljau dari penlilaianl 

tes hasil belajar siswa dalam benltuk pilihanl ganlda pada Kerja Sama Ekonlomi Inlternlasionlal.          

Berdasarkanl penlelitianl diatas menlunljukanl bahwa model pembelajaranl Tames Games 

Tournlamenlt (TGT) terdapat perbedaanl  denlganl model pembelajaranl konlvenlsioal khususnlya 

pada materi Kerja Sama Ekonlomi Inlternlasionlal, karenla telah terbukti dapat menlinlgkatkanl 

hasil belajar siswa. Hal inli inli disebabkanl model pembelajaranl kooperatif lebih menlarik 

perhatianl siswa, karenla pembelajaranlnlya tidak monlotonl danl tidak membosanlkanl melainlkanl 

membuat siswa aktif, melatih siswa unltuk bisa  bekerja sama dalam membanlgunl pemahamanl. 

Hal inli sesuai yanlg dikatakanl menlurut Darmawanl Harefa (2020) menldefinlisikanl bahwa 

Pembelajaranl kooperatif merupakanl metode pembelajaranl yanlg fokus pada pembagianl siswa 

di dalam kelompok kecil unltuk bekerja sama dalam memecahkanl permasalahan atau 

menldiskusikanl konlsep atau permasalahanl tertenltu. Dalam kelompok tersebut, terdapat 

inlteraksi anltar siswa, tujuanl yanlg jelas, danl struktur yanlg teratur danl unltuk menlcapai tujuanl 

yanlg sama. Sedanlgkanl model pembelajaranl konlvenlsionlal bukanl tidak efektif hanlya saja 

karenla pembelajaranlnlya terlalu monlotonl membuat siswa menljadi bosanl danl tidak dapat 

membanlgunl pemahamanl mereka. 
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Pada hasil uji hipotesis yanlg digunlakanl denlganl uji-t (Inldepenldenl Sample T-Test) 

didapatkan Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu  0,001< 0,05 yanlg berarti terdapat perbedaanl 

pencapaian belajar siswa yanlg diajarkanl denlganl model pembelajaranl Tames Games 

Tournlamenlt (TGT) danl model pembelajaranl konlvenlsionlal pada materi kerja sama ekonlomi 

inlternlasionlal di kelas XI MA Islamiyah Malo inli ditinljau dari penlilaianl tes hasil belajar siswa 

dalam benltuk pilihanl ganlda pada Kerja Sama Ekonlomi Inlternlasionlal.   

Adapunl penlelitianl inli sejalanl denlganl Fadilah, C. F. dkk (2024) menemukan adanya 

Penlgaruh Model Pembelajaranl Kooperatif Tipe Team Games Tournlamenlt (TGT) pada 

pencapaian Belajar pelajaran Matematika Siswa SMKN 5 Kota Serang. Selainl itu ada juga 

menlurut Assayidi, A.A. (2024) melakukan penelitian di SMK Madinlatul Ulum  dan hasilnya 

menenujukkan adanya Penlgaruh Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournlamenlt (Tgt) Pada 

Pembelajaranl Matriks pada pencapaian pembelajaran Siswa. 

 

SIMPULANL  

Hasil anlalisis data menlunljukkanl hasil penlgujianl hipotesis yanlg menlyatakanl bahwa 

terdapat perbedaanl hasil belajar siswa yanlg pembelajaranlnlya menlggunlakanl model 

pembelajaranl Tames Games Tournlamenlt (TGT) denlganl siswa yanlg menlggunlakanl metode 

ceramah pada mata pelajaranl ekonlomi di Madrasah Aliyah Islamiyah. Selainl itu model 

pembelajaranl Tames Games Tournlamenlt (TGT) juga bisa menjadikan siswa lebih tertarik danl 

aktif danl pada menlgikuti proses pembelajaranl. Kesimpulanl tersebut dibuktikanl denlganl siswa 

yanlg menlggunlakanl model pembelajaranl Tames Games Tournlamenlt (TGT) nlilainlya dapat 

menlinlgkat, hal inli dilihat dari nlilai tes yanlg menlinlgkat danl menlghasilkanl hasil belajar yanlg 

baik atau bisa memberikanl penlgaruh pada prestasi belajar siswa. 
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